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 Penelitian ini bertujuan menganalisis perubahan ketepatan pukulan forehand 

drive sebelum dan sesudah penerapan program multiball training terstruktur 

pada atlet tenis meja remaja. Penelitian menggunakan desain pre-eksperimental 

satu kelompok pretest–posttest. Sampel terdiri atas 10 atlet berusia 14–17 tahun 

yang dipilih secara purposif dari populasi 18 atlet di salah satu klub di Padang, 

Indonesia. Atlet menjalani tes ketepatan forehand drive diagonal sebanyak 50 
percobaan sebelum dan sesudah 14 sesi inti multiball training dalam total 16 

pertemuan. Analisis data dilakukan menggunakan uji normalitas Shapiro–Wilk, 

uji homogenitas Levene, dan uji paired sample t-test pada taraf signifikansi 0,05. 

Rerata skor meningkat dari 92,80 (SD = 12,80) menjadi 131,50 (SD = 18,18), 

dengan peningkatan rerata sebesar 38,70 poin (SD selisih berpasangan = 15,14; 

IK 95% [27,87, 49,53]). Uji-t berpasangan menunjukkan perbedaan yang 

signifikan secara statistik, t = -8,081, p < 0,001; Cohen’s dz = 2,56. Skor 

ketepatan forehand drive meningkat setelah periode latihan. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa multiball training berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan kemampuan melakukan pukulan forehand drive atlet tenis meja 

Club PTMSI Sumbar Kota Padang. 
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Pendahuluan 

Observasi awal di Club PTMSI Sumatera Barat, Kota Padang, menunjukkan bahwa kemampuan forehand drive 

atlet belum merata. Sebagian atlet mampu mengarahkan bola ke sasaran, sedangkan sebagian lainnya masih 
melakukan kesalahan berupa bola menyangkut di net, melebar dari meja, atau tidak mencapai area sasaran. 

Catatan observasi tersebut memberi dasar praktis bagi perlunya evaluasi latihan teknik, tetapi naskah awal 

belum menyajikan jumlah atlet yang mengalami setiap jenis kesalahan. Oleh karena itu, permasalahan ini 

diposisikan sebagai temuan observasional, bukan sebagai prevalensi yang telah terukur. 

Forehand drive merupakan keterampilan penting dalam membangun reli dan serangan tenis meja. 

Pelaksanaannya menuntut koordinasi gerak lengan dan tubuh, pengendalian sudut bet, ketepatan waktu 

perkenaan, serta respons terhadap arah dan kecepatan bola. Analisis pertandingan menempatkan efektivitas 
teknik, pola perpindahan, dan respons pemain sebagai unsur penting dalam evaluasi performa tenis meja (Fuchs 

et al., 2018; Castellar et al., 2019). Kajian biomekanika forehand menunjukkan bahwa koordinasi segmen tubuh, 

arah pukulan, dan karakteristik peralatan berhubungan dengan mekanika pukulan serta hasil bola (Mao et al., 
2023; Lyu et al., 2025; Kumamoto et al., 2025). Perbedaan kinematika forehand juga ditemukan antara pemain 

dengan tingkat performa yang berbeda (Iino & Kojima, 2009), sedangkan analisis notasional pada pemain 

https://doi.org/10.29210/027276jpgi0005
http://jurnal.iicet.org/
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1541465286&1&&


 

 

111 

 

Journal homepage: https://jurnal.iicet.org/index.php/jpgi 

 

Pengaruh latihan multiball training terhadap kemampuan melakukan pukulan forehand drive ... 

tingkat atas menggambarkan frekuensi dan efektivitas berbagai jenis pukulan, termasuk forehand (Malagoli 
Lanzoni et al., 2014). Dari sisi fisiologis, tenis meja bersifat intermiten dengan reli pendek berintensitas tinggi, 

sehingga atlet dituntut mempertahankan kualitas teknik secara berulang (Kondrič et al., 2013; Zagatto et al., 

2018). 

Pengukuran keterampilan tenis meja perlu menggunakan prosedur yang jelas dan dapat diulang. Rihtiana 

dan Tomoliyus (2014) mengembangkan instrumen penilaian teknik forehand dan backhand drive yang 
mencakup sikap awal, pelaksanaan, dan gerak lanjutan; penelitian tersebut melaporkan validitas isi (CVR) 

sebesar 1,00 serta koefisien reliabilitas 0,955–0,975 untuk komponen forehand drive. Faber et al. (2014) juga 

menunjukkan pentingnya menguji validitas dan keterulangan instrumen koordinasi mata-tangan pada pemain 
tenis meja. Kajian sistematis tentang instrumen penilaian determinan bakat pada pemain muda cabang olahraga 

raket juga menyoroti pentingnya sifat psikometrik instrumen (Faber et al., 2016). Dalam ilmu keolahragaan, 

galat pengukuran memengaruhi kemampuan peneliti mendeteksi perubahan, sehingga reliabilitas perlu 

dilaporkan (Hopkins, 2000), termasuk pemilihan dan pelaporan intraclass correlation coefficient (ICC) yang 
sesuai (Koo & Li, 2016). Namun, bukti psikometrik dari instrumen yang dikembangkan sebelumnya tidak 

otomatis berlaku untuk setiap modifikasi tes, termasuk tes ketepatan 50 bola diagonal yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

Multiball training merupakan metode latihan ketika pelatih atau pengumpan mengirimkan bola secara 

berurutan sehingga atlet dapat berlatih pukulan dalam rangkaian yang relatif padat. Studi pada atlet klub 

menunjukkan bahwa metode multiball dapat meningkatkan skor forehand drive, baik dalam desain satu 

kelompok maupun dalam perbandingan dengan latihan berpasangan (Waluya et al., 2019; Mongsidi et al., 2023; 
Al Farrel et al., 2024). Nurnamira et al. (2022) membandingkan umpan multiball konstan dan bervariasi serta 

melaporkan perbedaan hasil berdasarkan jenis umpan dan kecepatan reaksi tangan. Penelitian yang lebih baru 

juga membandingkan multiball dengan latihan berpasangan (Huda & Abdulaziz, 2026) serta latihan throw-

catch dan catch-only untuk akurasi forehand drive (Wakhidah & Amrullah, 2026). 

Meskipun bukti mengenai latihan multiball terus bertambah, studi-studi tersebut menggunakan populasi, 

jumlah peserta, lama latihan, bentuk umpan, dan rancangan pembanding yang berbeda. Sebagian penelitian 

menguji perbandingan metode, sedangkan penelitian lain mengamati perubahan skor sebelum dan sesudah 
latihan. Dengan demikian, hasil dari satu konteks tidak dapat langsung digeneralisasikan ke semua kelompok 

atlet. Kontribusi penelitian ini bersifat kontekstual dan empiris, yaitu mendokumentasikan perubahan skor 

ketepatan forehand drive pada atlet usia 14–17 tahun di satu klub setelah 14 sesi inti multiball training. Penelitian 

ini tidak menguji keunggulan multiball dibandingkan metode lain dan tidak menggunakan kelompok kontrol. 

Secara teoritis, latihan berulang dapat menyediakan kesempatan untuk memperkuat koordinasi gerak, tetapi 

kualitas pembelajaran juga dipengaruhi oleh pengaturan tugas, fokus perhatian, dan umpan balik. Latihan 

terstruktur yang diarahkan untuk memperbaiki aspek performa tertentu dipandang sebagai unsur penting dalam 
pengembangan keahlian (Ericsson et al., 1993), tetapi manfaat suatu kondisi latihan bergantung pada tingkat 

tantangan relatif terhadap kemampuan pelajar (Guadagnoli & Lee, 2004). Pengaturan latihan acak, misalnya, 

dapat menurunkan performa saat akuisisi tetapi menghasilkan retensi dan transfer yang lebih baik dibandingkan 
latihan terblok (Shea & Morgan, 1979). Penelitian tentang praktik massed dan distributed practice pada forehand 

topspin menempatkan metode pengaturan latihan serta koordinasi mata-tangan sebagai faktor yang relevan 

(Safari et al., 2017). Kajian pembelajaran motorik menunjukkan bahwa instruksi dan umpan balik perlu 

disesuaikan dengan karakteristik peserta dan tugas; bukti tentang frekuensi serta bentuk umpan balik pada anak 
dan remaja juga masih bervariasi (van der Veer et al., 2022; Favre-Bulle et al., 2024; Choo et al., 2024). Fokus 

perhatian eksternal, umpan balik, dan faktor motivasional juga diidentifikasi sebagai penentu pembelajaran 

keterampilan motorik (Wulf et al., 2010; Wulf & Lewthwaite, 2016). Studi tenis meja berbasis virtual reality 
menekankan perlunya mengevaluasi bukan hanya akuisisi, tetapi juga retensi dan transfer keterampilan (Oagaz 

et al., 2022a, 2022b). 

Berdasarkan masalah lapangan dan temuan penelitian terdahulu tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis perubahan ketepatan pukulan forehand drive sebelum dan sesudah penerapan program multiball 
training pada atlet tenis meja usia 14–17 tahun di Club PTMSI Sumbar Kota Padang. Tujuan ini dibatasi pada 

perubahan skor dalam satu kelompok; istilah pengaruh kausal dan keunggulan komparatif tidak digunakan 

karena penelitian tidak melibatkan kelompok kontrol. 

 

Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian pre-eksperimental dengan desain one-group pretest–posttest. Penelitian 

dilaksanakan di Club PTMSI Sumatera Barat, Jalan Simpang Haru, Kecamatan Padang Timur, Kota Padang. 
Populasi penelitian adalah 18 atlet aktif berusia 14–17 tahun. Sampel terdiri atas 10 atlet yang dipilih 
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menggunakan purposive sampling berdasarkan kriteria atlet aktif, berusia 14–17 tahun, sehat jasmani, dan 

mampu melakukan gerakan dasar forehand drive. 

Prosedur penelitian terdiri atas tes awal (pretest), program latihan multiball training, dan tes akhir (posttest). 

Program dilaksanakan dalam 14 sesi latihan inti dari total 16 pertemuan. Dalam latihan multiball, bola diberikan 

secara berurutan oleh pelatih atau pengumpan agar atlet dapat melakukan pukulan forehand drive secara 
berulang. Naskah sumber hanya mencatat jumlah sesi latihan dan belum merinci dosis setiap sesi maupun 

karakteristik umpan, sehingga replikasi protokol secara penuh masih terbatas. Pedoman pelaporan intervensi 

dan program latihan menekankan perlunya rincian komponen, dosis, dan progresi latihan agar intervensi dapat 

direplikasi (Hoffmann et al., 2014; Slade et al., 2016). 

Populasi 

18 atlet 

Sampel purposif 

n = 10 

Pretest 

50 bola diagonal 

Multiball training 

14 sesi inti / 16 pertemuan 

Posttest 

50 bola diagonal 

Alur penelitian adalah: populasi 18 atlet → pemilihan purposif 10 atlet → pretest ketepatan forehand drive 

(50 percobaan diagonal) → 14 sesi inti multiball training dalam 16 pertemuan → posttest menggunakan prosedur 

tes yang sama → analisis skor berpasangan. Instrumen yang digunakan adalah tes ketepatan forehand drive 

diagonal sebanyak 50 kali. Penilaian didasarkan pada jumlah bola yang masuk ke area sasaran dengan sistem 

skor bertingkat. Naskah sumber tidak menjelaskan lebih lanjut ukuran setiap zona sasaran dan bobot skor pada 

masing-masing zona; karena itu, rincian tersebut perlu disesuaikan dengan lembar tes asli. 

Rihtiana dan Tomoliyus (2014) melaporkan CVR sebesar 1,00 dan koefisien reliabilitas untuk komponen 

forehand drive sebesar 0,975 (sikap awal), 0,961 (pelaksanaan), dan 0,955 (gerak lanjutan). Angka tersebut 
merupakan karakteristik instrumen yang mereka kembangkan; angka itu tidak boleh dinyatakan sebagai 

reliabilitas skor tes 50 bola dalam penelitian ini sebelum dipastikan bahwa rubrik, prosedur, dan sistem 

penilaiannya identik. Bukti reliabilitas lokal, misalnya ICC ant penilai atau koefisien test–retest, belum tersedia 

dalam naskah yang diserahkan; pemilihan bentuk ICC yang tepat perlu mengikuti pedoman pelaporan 

reliabilitas (Koo & Li, 2016). 

Data diringkas menggunakan rerata, median, simpangan baku, nilai minimum, dan maksimum. Perbedaan 

skor pretest–posttest dianalisis menggunakan paired-samples t-test pada taraf signifikansi α = 0,05. Ukuran efek 

berpasangan (Cohen’s dz) dan interval kepercayaan 95% untuk perubahan rerata dihitung dari statistik pasangan 

yang dilaporkan (Lakens, 2013). Pada uji t berpasangan, asumsi normalitas dinilai pada skor selisih (posttest − 
pretest), bukan pada skor pretest dan posttest secara terpisah. Uji Levene tidak digunakan karena desain 

penelitian tidak membandingkan varians dua kelompok independen. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Statistik deskriptif skor ketepatan forehand drive sebelum dan sesudah program latihan pada 10 atlet disajikan 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Statistik deskriptif skor ketepatan forehand drive. 

Statistik Pretest Posttest 

N 10 10 

Rerata 92,80 131,50 

Median 89,50 129,50 

Simpangan baku 12,80 18,18 

Minimum 80,00 103,00 

Maksimum 117,00 161,00 
Sumber: Data primer hasil penelitian (2026). 

Rerata skor meningkat sebesar 38,70 poin, dari 92,80 pada pretest menjadi 131,50 pada posttest. Gambar 1 

menyajikan perbandingan rerata kedua pengukuran. 
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Gambar 1. Perbandingan rerata skor pretest dan posttest. 

Sumber: Data primer hasil penelitian (2026). 

Pada uji t berpasangan, normalitas perlu diperiksa pada skor selisih posttest–pretest. Nilai Shapiro–Wilk 
pada skor selisih belum tersedia dalam naskah sumber dan harus dihitung kembali dari data individual. Hasil 

normalitas pretest (p = 0,057) dan posttest (p = 0,916) secara terpisah tidak cukup untuk memverifikasi asumsi 

tersebut. Uji Levene dihapus karena homogenitas varians antarkelompok bukan asumsi yang relevan untuk 

desain satu kelompok berpasangan. 

Pengujian perubahan skor dilakukan menggunakan paired-samples t-test. 

Tabel 2. Hasil paired-samples t-test dan ukuran efek. 

Pasangan Rerata selisih SD selisih t(df) p Cohen’s dz 

Pretest - posttest -38,70 15,14 -8,081 (9) < 0,001 2,56 
Sumber: Data primer hasil penelitian (2026); ukuran efek dan interval kepercayaan dihitung dari statistic pasangan yang dilaporkan. 

Berdasarkan Tabel 2, selisih rerata pretest–posttest (pretest dikurangi posttest) adalah −38,70 dengan 

simpangan baku selisih 15,14. Uji berpasangan menghasilkan t(9) = −8,081 dan p < 0,001. Dengan menyatakan 
perubahan sebagai posttest dikurangi pretest, peningkatan rerata adalah 38,70 poin dengan interval kepercayaan 

95% sebesar 27,87–49,53. Ukuran efek berpasangan Cohen’s dz = 2,56. Nilai-nilai ini menunjukkan perubahan 

skor yang besar secara statistik pada kelompok yang diamati, tetapi tidak menghilangkan keterbatasan desain 

tanpa kelompok kontrol. 

Hasil utama penelitian ini adalah kenaikan rerata skor ketepatan forehand drive sebesar 38,70 poin setelah 

periode latihan. Peningkatan juga tampak pada nilai minimum (80,00 menjadi 103,00) dan maksimum (117,00 

menjadi 161,00). Perubahan nilai minimum dan maksimum menggambarkan pergeseran pada batas skor 
kelompok, tetapi data ringkasan tidak menunjukkan apakah setiap atlet mengalami peningkatan secara 

individual. 

Secara inferensial, perbedaan pretest dan posttest signifikan secara statistik. Besarnya Cohen’s dz 

menunjukkan perubahan dalam kelompok yang besar, tetapi ukuran efek berpasangan pada desain satu 
kelompok tidak boleh ditafsirkan sebagai estimasi efek kausal yang telah mengendalikan maturasi, latihan rutin 

lain, atau efek familiaritas terhadap tes. Keterbatasan desain one-group pretest–posttest tersebut telah lama 

dibahas dalam literatur metodologi (Knapp, 2016). Selain itu, Cohen's dz pada desain dalam-subjek tidak dapat 

dibandingkan secara langsung dengan ukuran efek dari desain antarkelompok (Lakens, 2013). 

Interpretasi mekanisme perubahan perlu dibedakan dari hasil statistik. Multiball memungkinkan pemberian 

umpan berulang dalam pola yang dirancang pelatih; hal ini dapat memperbanyak kesempatan latihan untuk 

menyesuaikan posisi tubuh, ayunan bet, waktu perkenaan, dan arah bola. Namun, jumlah repetisi saja tidak 
menjamin pembelajaran (Ericsson et al., 1993; Guadagnoli & Lee, 2004). Kualitas umpan, kesesuaian tingkat 

kesulitan, perhatian atlet, dan kualitas umpan balik perlu dicatat sebagai bagian dari dosis latihan. 

Penelitian multiball terdahulu mendukung relevansi metode ini untuk latihan ketepatan forehand drive, 
tetapi hasilnya tidak selalu dapat dibandingkan secara langsung karena desain dan dosis latihan berbeda. 

Waluya et al. (2019) membandingkan multiball dengan latihan berpasangan pada siswa ekstrakurikuler; 

Mongsidi et al. (2023) melaporkan kenaikan skor pada desain satu kelompok; sedangkan Al Farrel et al. (2024) 

mengkaji kemampuan forehand dan backhand atlet. Temuan-temuan tersebut sejalan dalam arah perubahan, 

tetapi tidak membuktikan bahwa satu bentuk protokol multiball selalu lebih unggul. 
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Perbedaan variasi umpan juga penting. Nurnamira et al. (2022) menemukan bahwa metode multiball dengan 
umpan bervariasi dan karakteristik kecepatan reaksi tangan berkaitan dengan ketepatan forehand drive. Studi 

Huda dan Abdulaziz (2026) membandingkan latihan multiball dengan latihan berpasangan pada atlet klub, 

sedangkan Wakhidah dan Amrullah (2026) membandingkan latihan throw-catch dan catch-only. Secara 

bersama-sama, studi tersebut menunjukkan bahwa ketepatan pukulan dipengaruhi oleh desain tugas latihan dan 
karakteristik atlet; karena itu, protokol penelitian saat ini perlu dijelaskan lebih rinci sebelum dapat direplikasi 

atau dibandingkan. Pada pemain elite, cara instruksi diberikan juga berhubungan dengan kualitas keputusan 

teknis (‘how’) dan taktis (‘what’) dalam pukulan (Raab et al., 2005). 

Hasil ini juga perlu dibaca dalam konteks biomekanika dan tuntutan permainan. Lyu et al. (2025) 

menguraikan hubungan gerak segmen tubuh dengan kecepatan bola pada pukulan forehand, sedangkan 

Kumamoto et al. (2025) menunjukkan bahwa desain pegangan bet dapat memengaruhi sudut bet meskipun 

tidak semua indikator keberhasilan pukulan berbeda antarkelompok. Castellar et al. (2019) mengidentifikasi 
waktu reaksi dan waktu gerak sebagai variabel yang relevan terhadap performa pemain. Iino dan Kojima (2009) 

juga menunjukkan bahwa kinematika forehand topspin berbeda menurut tingkat performa dan jenis putaran 

bola, sedangkan Le Mansec et al. (2018) melaporkan bahwa kelelahan mental dapat menurunkan kecepatan 
dan ketepatan bola; kondisi atlet saat tes karenanya perlu dikendalikan. Oleh sebab itu, tes ketepatan 50 bola 

sebaiknya dipahami sebagai satu dimensi keterampilan, bukan ukuran menyeluruh kemampuan forehand drive 

dalam situasi pertandingan. 

Dari sudut pandang pembelajaran motorik, pengulangan teknik perlu disertai pengaturan praktik dan umpan 
balik yang tepat. Safari et al. (2017) menelaah metode massed dan distributed practice serta koordinasi mata-

tangan pada akurasi forehand topspin. Kajian van der Veer et al. (2022) dan Favre-Bulle et al. (2024) 

menunjukkan bahwa fokus perhatian dan karakteristik umpan balik dapat berperan dalam akuisisi keterampilan, 
meskipun kepastian bukti berbeda menurut tugas dan waktu pengukuran. Kerangka OPTIMAL juga 

menempatkan fokus perhatian eksternal dan dukungan otonomi sebagai faktor yang dapat mendukung performa 

dan pembelajaran (Wulf & Lewthwaite, 2016). Karena itu, pelatih sebaiknya memberikan umpan balik yang 

spesifik terhadap sasaran pukulan dan mengatur kompleksitas umpan secara progresif. 

Studi berbasis teknologi juga menekankan pentingnya membedakan peningkatan saat latihan dengan retensi 

dan transfer keterampilan. Oagaz et al. (2022a, 2022b) mengevaluasi latihan tenis meja berbasis virtual reality 

serta umpan balik postur; temuan mereka menunjukkan bahwa hasil akuisisi dan hasil pada tes retensi tidak 
selalu identik. Choo et al. (2024), melalui scoping review intervensi akuisisi keterampilan olahraga, juga 

menyoroti keterbatasan metodologis, ukuran sampel kecil, dan variasi pengukuran dalam literatur. Penelitian 

ini belum melakukan tes retensi atau transfer, sehingga kesimpulan dibatasi pada perubahan skor segera setelah 

program. 

Penelitian pada cabang tenis meja juga telah menggunakan rancangan dengan kelompok pembanding. Xiong 

et al. (2022), misalnya, melakukan uji acak terkontrol atas latihan neuromuskular pada atlet tenis meja elite 

perempuan untuk menilai kapasitas fisik. Studi tersebut tidak menguji forehand drive, tetapi memperlihatkan 
nilai rancangan terkontrol dalam memisahkan perubahan akibat intervensi dari perubahan yang mungkin terjadi 

karena faktor lain. Analisis performa pertandingan oleh Fuchs et al. (2018), Huang et al. (2021), dan Chen et al. 

(2025) selanjutnya menunjukkan bahwa performa tenis meja bersifat multidimensional dan perlu dievaluasi 

dengan indikator yang sesuai. 

Dengan mempertimbangkan bukti tersebut, kontribusi penelitian ini terletak pada dokumentasi perubahan 

skor pada kelompok atlet remaja di satu klub dengan program 14 sesi inti. Penelitian ini menambah bukti 

kontekstual tentang perubahan pretest–posttest, tetapi tidak memperkenalkan protokol baru dan tidak 
menyediakan pembandingan langsung dengan latihan konvensional. Oleh sebab itu, hasilnya lebih tepat 

menjadi dasar awal untuk perancangan penelitian komparatif daripada dasar untuk menyatakan superioritas 

metode. 

Implikasi praktis bagi pelatih adalah menjadikan multiball sebagai salah satu pilihan latihan ketepatan 
forehand drive, dengan sasaran dan tingkat kesulitan yang terukur. Pelatih dapat memulai dari umpan konsisten 

ke zona sasaran yang sama, kemudian secara bertahap memvariasikan arah atau kecepatan setelah atlet mampu 

mempertahankan kualitas pukulan. Progresi tersebut sejalan dengan prinsip bahwa variasi latihan dan tingkat 
tantangan perlu disesuaikan dengan kemampuan atlet (Shea & Morgan, 1979; Guadagnoli & Lee, 2004). 

Evaluasi sebaiknya mencatat bukan hanya jumlah bola masuk, tetapi juga konsistensi teknik, kualitas gerak, 

serta performa pada situasi yang lebih menyerupai permainan. 

Agar program dapat digunakan kembali, pelatih perlu mencatat jumlah bola per set, jumlah set, waktu kerja 
dan istirahat, kecepatan serta arah umpan, variasi putaran bola, dan kriteria peningkatan tingkat kesulitan. 

Umpan balik dapat diarahkan pada hasil pukulan, misalnya jarak bola dari sasaran, sambil tetap memperhatikan 
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posisi tubuh dan waktu kontak. Catatan dosis ini penting karena naskah saat ini hanya menyebutkan 14 sesi inti 
dalam 16 pertemuan, dan dapat disusun mengikuti TIDieR atau CERT (Hoffmann et al., 2014; Slade et al., 

2016). 

Terdapat beberapa keterbatasan. Pertama, desain satu kelompok tanpa kontrol tidak dapat menyingkirkan 

pengaruh latihan rutin lain, maturasi, motivasi, atau familiaritas terhadap tes. Kedua, sampel hanya 10 atlet 
dari populasi 18 atlet dan dipilih secara purposif; tanpa justifikasi ukuran sampel dan rincian peserta yang tidak 

terikut, generalisasi harus dibatasi. Ketiga, rincian protokol multiball belum lengkap. Keempat, naskah belum 

menyajikan reliabilitas penilai atau reliabilitas tes lokal. Kelima, pemeriksaan normalitas untuk uji t 
berpasangan perlu dilakukan pada skor selisih, dan nilai hasilnya belum tersedia. Terakhir, tidak ada tes retensi 

atau transfer. 

Penelitian lanjutan sebaiknya menggunakan kelompok kontrol aktif, misalnya latihan berpasangan atau drill 

konvensional, dengan alokasi peserta yang dijelaskan dan perhitungan ukuran sampel a priori. Peneliti perlu 
menstandarkan serta melaporkan dosis multiball, memvalidasi prosedur penskoran, dan menghitung ICC 

antarrater atau reliabilitas test–retest (Hopkins, 2000; Koo & Li, 2016). Pengukuran sebaiknya mencakup tes 

segera, tes retensi tertunda, dan tes transfer dalam situasi reli atau pertandingan. Variabel seperti tingkat 
keterampilan awal, koordinasi mata-tangan, dan kecepatan reaksi dapat dianalisis sebagai moderator (Faber et 

al., 2016). 

 

Simpulan 

Pada 10 atlet tenis meja usia 14–17 tahun yang diteliti, rerata skor ketepatan forehand drive meningkat dari 

92,80 pada pretest menjadi 131,50 pada posttest setelah program yang mencakup 14 sesi inti multiball training. 

Perbedaan skor berpasangan signifikan secara statistik, t(9) = −8,081, p < 0,001, dengan Cohen’s dz = 2,56. 

Temuan ini menunjukkan perubahan positif dalam kinerja tes pada kelompok yang diamati, bukan bukti kausal 

yang memastikan bahwa multiball training merupakan satu-satunya penyebab perubahan. Kontribusi penelitian 
bersifat kontekstual, yaitu menyediakan data awal dari atlet remaja pada satu klub. Dalam praktik, multiball 

dapat dipertimbangkan sebagai salah satu pilihan latihan ketepatan forehand drive dengan pengaturan umpan 

dan umpan balik yang sistematis. Penelitian berikutnya perlu membandingkan multiball dengan latihan 
berpasangan, melibatkan sampel yang lebih besar, melaporkan validitas dan reliabilitas pengukuran, serta 

menambahkan tes retensi dan transfer. 
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